Narasi dalam Konten Iklan Instagram Televisi (IGTV) Serial “Jujur…Aku..” (Episode 1: El Camino)
Objek penelitian ini adalah serial “Jujur… Aku” episode 1 yang disajikan pada konten iklan Instagram Televisi (IGTV) dalam bentuk konten iklan yang mempromosikan film terbaru Netflix yang berjudul ‘El Camino). Objek penelitian yang dinarasikan melalui tangkapan layar (screencapture) per scene mewakili makna ketidaksetaraan gender dan dianalisa menggunakan Analisa Semiotika Roland Barthes.
Alur cerita ini dibuka dengan kisah Reza yang diperankan oleh Reza Chandika yang terengah-engah berlari di suatu taman yang rimbun. Di antara semak-semak ia mengambil ponselnya dan berusaha menelepon kakaknya Ny. Sumiyati yang diperankan oleh Bude Sumiyati.
Ny. Sumiyati digambarkan sebagai istri yang tinggal di rumah yang mewah, memiliki taman yang luas, perpustakaan yang besar, serta terpenuhinya segala kebutuhannya baik urusan pangan, sandang, maupun papan. Saat telepon berdering, Ny. Sumiyati terlihat baru saja meminum jus jeruk dengan gelas mewah sambil membaca buku yang di dalamnya terdapat video player yang memainkan potongan scene film El Camino yang akan ditayangkan di Netflix.
Mendengar suara telepon berdering, Ny. Sumiyati mengangkat telepon dan menemukan bahwa Reza tengah mengabarkan dari seberang telepon bahwa ia baru saja kabur dari rumah karena tidak tahan tinggal dengan mami papinya saat itu. Mendengar hal tersebut, Ny. Sumiyati berusaha menenangkan Reza dengan memintanya bersabar dan menjelaskan kekhawatiran mami papi mereka akibat kaburnya Reza dari rumah. Ny. Sumiyati meminta agar Reza segera kembali dan tidak mengikuti langkah Jesse Pinkman, salah satu tokoh yang ada dalam film El Camino yang akan tayang di aplikasi Netflix.
Sementara itu, Ny. Sumiyati pun berusaha menenangkan bahwa dirinya memiliki keinginan yang sama yakni kabur dari rumah karena memiliki suami yang sangat posesif terhadap dirinya. Namun, tiba-tiba sang suami, Tuan Ari Wibowo, yang diperankan oleh Ari Wibowo muncul dan tampak baru pulang kerja. 
Tuan Ari Wibowo sempat menyapa Ny. Sumiyati dengan sapaan ‘sayang’ diikuti rasa kaget Ny. Sumiyati akibat suaminya yang muncul tiba-tiba. Akibatnya, Ny. Sumiyati berbisik dari gagang telepon untuk menyudahi obrolannya dengan adiknya. Kemudian, Tuan Ariwibowo mempercepat langkahnya untuk menanyakan aktivitas yang baru saja terjadi pada Ny. Sumiyati.
Tuan Ari Wibowo menanyakan siapakah yang menelepon dan beranggapan orang yang baru saja menelepon adalah mantan pacar dari Ny. Sumiyati. Mendengar hal itu, Ny. Sumiyati berusaha meyakinkan Tuan Ari Wibowo dengan mengatakan bahwa hati Ny. Sumiyati hanyalah milik Tuan Ari Wibowo saja. Scene ini pun diakhiri dengan pelukan antata Tuan Ari Wibowo dan Ny. Sumiyati dengan dilanjutkan gumaman Ny. Sumiyati dari dalam hati yang ternyata dapat didengar oleh Tuan Ari Wibowo.
Ny. Sumiyati bergumam untuk berusaha keluar dari rumah Tuan Ari Wibowo, namun Tuan Ari Wibowo membalas gumaman tersebut dengan senyumnya yang manipulatif kemudian menjawab gumaman dari dalam hati bahwa Ny. Sumiyati tidak akan pernah bisa meninggalkan rumah tersebut. Scene dari konten iklan Instagram Televisi (IGTV) ini diakhiri dengan rasa terkejut Ny. Sumiyati yang kedua kalinya bahwa Tuan Ari Wibowo dapat mendengar dan membalas gumaman suara hatinya dan mendapati fakta bahwa ia hidup terkekang meski hidup di rumah yang mewah.
Tabel 1.  Daftar Pemeran (Cast)
	Nama
	Peran

	Reza Chandika
	Reza

	Bude Sumiyati/ Neti Herawati
	Ny. Sumiyati

	Ari Wibowo
	Tuan Ari Wibowo
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Judul Konten Iklan	: Jujur… Aku… episode 1 El Camino
Penerbit		: Instagram Netflix Indonesia (@netflixid)
Masa Tayang		: Oktober 2019
Durasi			: 5 menit 15 detik
Tabel 2.  Storyboard Konten Iklan Instagram Televisi (IGTV) Serial “Jujur… Aku…” (Episode 1: El Camino)
	

Scene 
	Penanda (Penanda Gambar)

	
	Non-verbal
	Verbal

	
	Treatment
	
Dialog/Deskripsi

	
	Setting | Angle | Gesture
	

	Scene 1 
[image: ]
	Setting: Hutan; rerimbunan hijau; mengindikasikan pelarian ke hutan
Angle: Long shot to medium shot
Konteks: Pengenalan tokoh (Reza)
Gesture: Tokoh lari terengah-engah

	Reza lari menjauh dari sesuatu menuju hutan dalam kondisi terengah-engah

	Scene 2
[image: ]
	Setting: Hutan; rerimbunan hijau; mengindikasikan pencarian tempat bersembunyi
Angle: Medium close-up 
Konteks: Terdapat urgensi dan rasa takut yang sedang dihadapi tokoh
Gesture: Tokoh bersembunyi di balik semak-semak sambil waspada persembunyiannya akan diketahui

	Reza bersembunyi di balik semak sambil berjaga bilamana persembunyiannya akan ditemukan. Dia pun memutuskan menelepon Kakaknya, Ny. Sumiyati

	Scene 3
[image: ]
	Setting: Ruangan remang disertai telepon mainan berwarna pink
Angle: Medium close-up
Konteks: Pengenalan nama konten iklan IGTV
Gesture: Aktivitas sedang menelepon, ada telepon mainan berwarna pink in-frame

	Aktivitas sedang memutar nomor panggilan telepon hingga menutup telepon berwarna pink diikuti supers judul “Jujur… Aku… Episode El Camino: A Breaking Bad”


	Scene 4
[image: ]

	Setting:
Rumah megah; taman luas disertai pajangan antik, perpustakaan besar disertai dua jenis minuman serta selai yang menandakan seperti waktu sarapan.
Angle: Long shot to medium shot
Konteks: Pengenalan tokoh (Ny. Sumiyati)

Gesture: Tokoh sedang bersantai dan menikmati hidup
	Kehidupan Ny. Sumiyati di rumah mewah dan sambil menikmati sarapan pagi yang ditunjukkan dengan dua jenis minuman yakni jus jeruk dan susu putih disertai selai.

	Scene 5
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama 
Angle: Long shot to medium shot
Konteks: pengenalan tokoh (Ny. Sumiyati)
Gesture: tokoh minum jus jeruk
	Kehidupan Ny. Sumiyati di rumah mewah, dari dua pilihan minuman Ny. Sumiyati memilih untuk meminum jus jeruk. Sementara itu, terlihat Ny, Sumiyati menggunakan banyak perhiasan glamor mulai dari gelang, anting, kalung, dan cincin, disertai riasan yang terang dengan lipstik berwarna pink, semiran rambut berwarna pink, begitu pun dengan kuteks yang berwarna pink.

	Scene 6
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama
Angle: Long shot to medium shot
Konteks: Pengenalan tokoh (Ny. Sumiyati)
Gesture: Menonton Netflix secara diam-diam seolah-olah sedang membaca buku sains
	Kehidupan Ny. Sumiyati di rumah mewah sambil membaca buku dengan video player yang ada di dalam buku yang tengah memutarkan trailer film El Camino yang akan tayang di Netflix.

	Scene 7
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama lalu kemudian terdengar bunyi telepon
Angle: Medium shot
Konteks: Hubungan personal antara Reza dan Ny. Sumiyati
Gesture: tokoh mengangkat telepon
	Saat sedang menonton sembunyi-sembunyi dari balik buku sains, Ny. Sumiyati mendengar telepon dan kemudian mengangkat telepon yang ternyata dari adiknya, Reza

	Scene 8
[image: ]

	Angle: semak-semak hutan
Angle: Medium shot
Konteks: Hubungan personal antara Reza dan Ny. Sumiyati
Gesture: Reza menelepon Ny. Sumiyati sambil menangis dan menjelaskan alasan menelepon kakaknya
	Sambil menangis Reza menelepon Kakaknya untuk mengadu dan bercerita tentang hal yang baru saja terjadi.

Reza: Halo Kak, ini adek. 
Ny. Sumiyati: Oh adek, kenapa, Dek. Kok heboh betul? Butuh duit?

Reza (dari balik pohon): Engga dong, Kak. Aku mau ngaku sama Kakak. 
Ny. Sumiyati: Kamu kenapa?
Reza: Jujur… Aku… bingung mau ngobrol sama siapa lagi
Aku baru aja kabur dari rumah.

	Scene 9
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama 
Angle: Long shot to Close up to Dolly in
Konteks: Urgensi; mengeksplorasi apa yang terjadi dengan mengulang-ngulang kata “Apa?”; terlihat terkejut mendengar berita dari seberang telepon.
Disusul dengan luapan emosi reza yang diikuti oleh efek petir menyambar
Gesture: Ny. Sumiyati terkejut hingga layar kaca penonton retak. Serta pada tokoh reza yang menumpahkan amarah dan tangisnya hingga muncul efek pada layar kaca berupa petir menyambar-nyambar.
	Ny. Sumiyati terkejut mendengar hal tersebut dengan efek layar kaca audiens dibuat seakan-akan retak.

Ny. Sumiyati: Apaaa….?! Apa…?! Apa…?! Apa…?!

Kenapa kabur, Dek?

Reza: Kak, aku udah nggak kuat lagi tinggal di situ, aku rasanya ingin kabur dari semuanya, semuanya bedebah!

	Scene 10
[image: ]
	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama
Angle: Long shot
Konteks: adanya hubungan sosial antar tokoh melalui aktivitas menelepon
Gesture: nada suara tokoh melemah, tanda menasihati
	Ny. Sumiyati berusaha menenangkan Reza.
Ny. Sumiyati: Sabar, Dek, sabaarrr… Adek jangan lari dari masalah Adek harus pikirin Mami dan Daddy di rumah, pasti mereka lagi panik sekarang.

Reza: Tapi, Kak, tapi…

	Scene 11
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama
Angle: Medium Close-up
Konteks: adanya hubungan sosial antar tokoh melalui aktivitas menelepon
Gesture: nada suara tokoh melemah, tanda menasihati dengan menekankan adanya urgensi untuk tidak mengikuti contoh yang buruk
Dilanjutkan dengan pembicaraan panjang lebar mengenai Jesse Pinkman, tokoh utama dalam film El Camino: A Breaking Bad

	Ny. Sumiyati memberikan gambaran agar adiknya tidak seperti Jesse Pinkman yang merupakan salah satu tokoh yang ada pada film El Camino yang tengan dipromosikan dan akan tayang di Netflix.

Ny. Sumiyati: Jangan seperti Jesse (dibaca dengan ejaan Jese) Pinkman, Dek.

Reza: Hah? Jesse (dibaca dengan ejaan Jesi) Pinkman? Siapa dia Kak

Ny. Sumiyati: Dia itu yang main di Breaking Bad, Dek. Gara-gara dia semua jadi runyam. Dasar Jesse bedebah!

Reza: Terus dia gimana sekarang?

Ny. Sumiyati: Itu dia, Dek, Kakak juga jadi penasaran. Makanya, Kakak juga mau tau lanjutannya. Di El Camino A Breaking Bad Moview (dibaca: El Kamino A Breking Bed Mupi)


	Scene 12
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama
Angle: Full shot
Konteks: adanya hubungan sosial antar tokoh melalui aktivitas menelepon
Gesture: Setelah menasihati Ny. Sumiyati juga berbagi cerita mengenai kerapuhan dan rasa terkekangnya  menghadapi kondisi rumah tangga  dan menghadapi suami yang posesif
	Ny. Sumiyati menerangkan bahwa sebenarnya ia memiliki keinginan yang sama untuk kabur dari rumah, namun keinginannya merupakan kemustahilan.

Ny. Sumiyati: Tapi cukup dengan Jesse, yang penting kamu jangan kabur-kaburan ya, Dek. Kakak kalua mau kabur, dari dulu juga udah mau kabur dari sini

Reza: (gesture mata memutar, tanda bingung) Hah, emang kenapa Kak?

Ny. Sumiyati: Kakak capek punya suami yang posesif. Dikit-dikit ditanyain.

	Scene 13
[image: ]

	Setting: Suara backsound mengejutkan, tokoh suami in-frame mencari tokoh istri dilanjutkan efek suara mengejutkan saat suami menoleh ke arah istri dengan pengulangan kepala menoleh berkali-kali
Angle: Long shot to Medium shot; Zoom in beberapa kali saat tokoh suami menoleh sambil memanggil istri
Konteks: Pengenalan tokoh (Tuan Ari Wibowo)
Gesture: Terlihat sang suami dengan pakaian yang sudah rapi yakni jas, kemeja, dan dasi disertai membawa koper, tanda sang suami adalah kepala rumah tangga yang bekerja dengan posisi pekerjaan yang baik dan akan bersiap untuk berangkat kerja.
	Tiba-tiba Tuan Ari Wibowo muncul dari pintu, seakan baru saja pulang dari kantor dan mendapati istrinya sedang menerima telepon dari seseorang.
Mengetahui hal tersebut, ia pun menyapa dan menghampiri istrinya.

Tuan Ari Wibowo: Sayang…

	Scene 14
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama
Angle: Medium shot 
Konteks: hubungan antar tokoh istri dan suami. Sang istri bergegas menutup telepon, sang suami mencari tahu aktivitas istri.
Gesture: Istri terkejut karena dipanggil suami tiba-tiba, sang suami menelaah dengan berjalan bergegas menuju suami untuk mencari tahu siapa yang menelepon
	Mendengar suaminya pulang, Ny. Sumiyati terkejut dan menyelesaikan panggilan telepon dengan adiknya segera.

	Scene 15
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama
Angle: Long shot to medium shot
Konteks: hubungan antar tokoh istri dan suami. Sang suami mengajukan pertanyaan, diikuti dengan ekspresi wajah istri yang gugup.
Gesture:  Interogasi Tuan Ari Wibowo kepada Ny. Sumiyati
	Tuan Ari Wibowo menghapiri Ny. Sumiyati dan menanyakan siapa yang baru saja menelepon. Tuan Ari Wibowo mengira bahwa yang baru saja menelepon adalah mantan (pacar/suami) dari Ny. Sumiyati.

Tuan Ari Wibowo:: Siapa yang baru saja telepon?

Ny. Sumiyati: Engga… engga… (sambil melambaikan tangan memberi tanda tidak) Bukan siapa-siapa… Sama adik saya (sambil mengangguk)
Tuan Ari Wibowo: (Bergerak ke sisi seberang istri sambil bertanya) Siapa yang posesif?
Ny. Sumiyati: Enggak… enggak…



	Scene 16
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama
Angle: Medium Close-up
Konteks: tanda keintiman suami istri saat mengobrol
Gesture: Suami mendekati istri sambil mencubit kedua pipi sang istri
	Mengetahui bukan mantan Ny. Sumiyati, Tuan Ari Wibowo pun mencubit gemas pipi istrinya sambil memeluknya erat. Ny. Sumiyati meyakinkan kembali bahwa hatinya hanya miliki Tuan Ari Wibowo Seorang.

Tuan Ari Wibowo: Aku pikir kamu ngomong sama mantan kamu lagi…

Ny. Sumiyati: Enggak Mas, hatiku hanya untuk kamu seorang saja, kok.


	Scene 17
[image: ]

	Setting: Ruang baca/ruang tamu depan pintu utama
Angle: Medium Close-up diikut dengan efek layar menjadi warna yang ter-inverted saat sang istri berteriak
Konteks: tanda keintiman suami istri saat mengobrol namun terdapat kontrol kuat sang suami di balik pelukkannya
Gesture: Suami memeluk istri, namun raut wajah sang istri merasa takut, diikut fenomena sang suami yang bisa membaca pikiran sang istri
	Ny. Sumiyati bergumam dalam hati untuk melancarkan keinginannya keluar dari rumah, namun gumamannya tersebut seperti terdengar oleh suaminya dan membalas gumaman istrinya dengan mengatakan tidak akan bisa. Scene ini pun diakhiri dengan rasa terkejut Ny. Sumiyati yang mengetahui bahwa suaminya bisa membaca pikirannya, sekaligus mendapati hidupnya terkekang selama-lamanya bersama sang suami yang posesif dan manipulatif.

Ny. Sumiyati: Kapan ya aku bisa keluar dari rumah Si Bedebah ini?
Tuan Ari Wibowo: Tidak bisa saying,kamu hanya milikku.

Ny. Sumiyati: Hah? Apakah dia bisa mendengar suara hatiku? Coba aku tes, satu ditambah satu sama dengan…?

Tuan Ari Wibowo: Dua… Hahahahahaha (tertawa jahat)

Ny. Sumiyati: Aaahhhh…




Sementara itu, berikut penjelasan dari pemaknaan tataran kedua Semiotika Roland Barthes yang digambarkan  secara dia tahap melalui penanda, petanda kemudian masuk kedalam first order signification atau signifikansi tingkat pertama, kemudian dilanjutkan dengan memaknai simbol atau tanda yang ada di dalamnya dengan pemaknaan second order signification atau signifikansi tingkat kedua.
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Connotation & Myth

	1. Signifier
[image: ](Penanda)
Ruangan remang dengan telepon mainan berwarna pink
	1. Signified
(Petanda)
Penyampaian intro dan judul konten iklan dengan menggunakan properti telepon mainan oldies berwarna pink dan ruangan yang remang
	

	2. Sign
I. Signifier
Penyampaian fakta/kejujuran yang kelam dengan dengan digambarkan dengan judul konten dan ruangan yang gelap. Namun, ilustrasi komunikasi yang disampaikan adalah cerita yang di dalamnya diperankan wanita dan merupakan cerita bohong fiksi yang digambarkan dengan mainan telepon berwarna pink yang kerap lekat dengan warna untuk perempuan.
	II. Signified
Budaya menonton sinetron yang bergeser ke dalam media baru dan disajikan dalam bentuk ilustrasi konten yang akan menggambarkan kehidupan wanita di dalamnya dengan benang merah penyampaian kejujuran namun cerita ini hanyalah fiksi belaka, namun isu yang diangkat adalah cerita lama yang masih mengakar dalam  kehidupanmasyarakat (digambarkan dengan telepon jadul/oldies)

	III. Sign
Sajian tontonan konten jenis baru yang erat kaitannya dengan budaya menonton orang Indonesia yang sudah tidak asing lagi (sinetron). Melalui intro, dapat dipahami bahwa cerita adalah fiksi yang menyangkut ketokohan wanita di dalamnya dan penyampaian kejujuran fenomena yang terjadi merupakan mitos yang berkembang selama ini di masyarakat mengenai isu bias gender yang melekat di dalam konten.



		
Pemaknaan Gambar 1:
Intro konten iklan “Jujur… Aku…” menunjukkan konten yang lazim ada pada sajian suatu sinetron sebagai pembatas antara pembuka konten dan juga jembatan untuk melihat isi konten lamjutan setelah intro.
Makna denotative dalam adegan di atas adanya ruangan remang serta aktivitas menelepon.
Makna konotasi pada adegan di atas adalah penyampaian konten iklan yang dikemas seperti sinetron dengan judul “Jujur… Aku… menggambarkan adanya benang merah penyampaian kejujuran dalam kehidupan bermasyarakat yang erat kaitannya dengan bias gender yang ada.
Makna mitos pada adegan di atas memberikan gambaran konten seperti apa yang akan diberikan kepada khalayak melalui simbol dan tanda yang melekat pada bagian intro konten yakni dengan menyentuh budaya menonton sinetron yang distribusinya bergeser dari televisi ke Instagram dalam bentuk IGTV serta disajikan dalam bentuk ilustrasi konten yang akan menggambarkan kehidupan wanita di dalamnya dengan benang merah penyampaian kejujuran namun cerita ini hanyalah fiksi belaka, namun isu yang diangkat adalah cerita lama yang masih mengakar dalam  kehidupan masyarakat (digambarkan dengan telepon jadul/oldies) dengan mitos yang berkembang selama ini di masyarakat mengenai selipan isu bias gender yang melekat di dalam konten.
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Denotation

	1. Signifier
(Penanda)

[image: ]Dua jenis minuman: jus jeruk (asam/manis) dan susu (plain/manis)
	1. Signified
(Petanda)
Variasi pilihan minuman yang bisa dipilih.
	

	2. Sign
I. Signifier
Variasi pilihan minuman yang merepresentasikan rasa kehidupan yang kerap dialami manusia: asam, plain (biasa saja), atau pun manis.
	II. Signified
Variasi pilihan minuman yang bisa dipilih menunjukkan kelas sosial yang dimiliki adalah di atas rata-rata atau di atas angka kemiskinan.

	III. Sign
Variasi minuman yang disajikan pada visual gambar menandakan adanya representasi kesenjangan kelas sosial dalam masyarakat, dan visual ini menunjukkan kondisi kelas sosial yang berlebih-lebihan yang ditunjukkan dengan adanya dua menu minuman berbeda yang dibuatkan untuk satu orang saja dan dapat pula direpresentasikan pada kondisi kehidupan manusia yang bervariasi (asam, plain, manis)





Pemaknaan Gambar 2:
Variasi pilihan minum yang terdapat pada meja dan juga dilengkapi selai menggambarkan adanya aktivitas sarapan yang dilakukan pada pagi hari.
Makna denotatif yang terdapat pada adegan di atas adalah tokoh wanita dapat memilih minuman yang ia sukai untuk sarapan..
Makna konotatif yang terdapat pada adegan di atas adalah pilihan rasa yang menganalogikan rasa kehidupan yang kerap dirasakan manusia ketika hidup berumah tangga. Ada rasa asam atau manis yang digambarkan melalui jus jeruk, dan ada pula yang kehidupannya manis atau hambar (plain) yang digambarkan dengan pilihan minuman susu.
Makna mitos yang terdapat pada adegan di atas adalah terdapat dominasi kesenjangan kelas sosial dalam masyarakat dan visual tersebut menggambarkan kondisi kelas sosial yang berada di atas garis kemiskinan namun memiliki perilaku berlebih-lebihan dengan ditandai penyiapan dua dua jenis minuman: jus jeruk dan susu untuk sarapan untuk satu orang. Dua jenis minuman ini juga kerap membudaya pada sinetron-sinetron di layar kaca pada tahun 90-an yang menandakan bahwa keluarga yang sarapan dengan dua menu minuman tersebut memiliki rumah yang megah.
Connotation & Myth
Denotation
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	1. Signifier
(Penanda)

[image: ]
Tokoh wanita memilih menu minuman jus jeruk dengan terlihat riasan aksesoris wanita yang berlebihan.
	2. Signified
(Petanda)
Pemakaian perhiasan yang berlebihan mengilustrasikan penyombongan diri dengan menunjukkan kekayaan materil yang dimiliki serta privilege yang dimiliki sebagai orang berada disertai kebiasaan sarapan setiap pagi ala orang kaya.
	

	3. Sign
I. Signifier
Pemakaian perhiasan yang berlebihan disertai penggunaan kuteks dan semir rambut serta pemilihan menu minuman menunjukkan status sosial yang terpandang dalam kehidupan masyarakat dan menunjukkan bahwa ia mampu untuk mempercantik dirinya.
	II. Signified
Representasi pemakaian perhiasan berlebihan disertai penggunaan kuteks dan semir rambut menandakan budaya kebarat-baratan. Serta, menu minuman es jeruk mengasosiasikan ketidakbahagiaan.

	III. Sign
Representasi pemakaian perhiasan berlebihan disertai penggunaan kuteks dan semir rambut budaya kebarat-baratan yang telah diadopsi tokoh wanita dengan mengabaikan nilai-nilai tradisional yang berlaku di masyarakat.
Menu minuman es jeruk menandakan, meskipun kehidupannya bergelimang harta, namun kehidupannya tidak selalu bahagia. Minuman apapun yang dipilih memiliki pemaknaan yang mengasosiakian ketidakbahagiaan, kehidupan yang ‘asam’ ataupun hambar.
Dalam hal ini, status sosial yang terpandang di masyarakat tidak serta merta kondisi suatu keluarga selalu diliputi kebahagian. Akan ada masa di masa kehidupan dalam berumah tangga terasa manis dan asam. Bila tokoh wanita  memilih susu untuk menu sarapannya, dapat pula mengindikasikan adanya kehidupan yang manis atau hambar



Pemaknaan Gambar 3:
Dalam adegan ini terlihat bahwa aktivitas sarapan pagi merupakan kebiasaan yang dilakukan dalam suatu keluarga dengan menu pilihan makanan dan minuman yang kaya vitamin, dan protein.
Makna denotasi yang terlihat pada adegan ini adalah dipilihnya minuman jus jeruk oleh tokoh wanita sambil memperlihatkan perhiasan dan riasan yang sedang dipakai menggambarkan tokoh wanita yang sedang sarapan adalah orang berada.
Makna konotasi yang terlihat pada adegan ini adalah dominasi kondisi status sosial seseorang yang memiliki privilege untuk memilih menu sarapan yang diinginkannya. Sementara itu, pemakaian perhiasan berlebihan disertai penggunaan kuteks dan semir rambut dapat direpresentasikan telah teradopsinya budaya kebarat-baratan oleh tokoh wanita dengan mengabaikan nilai-nilai tradisional yang berlaku di masyarakat.
Menu minuman es jeruk pun menggambarkan potret rumah tangga dalam masyarkat di mana, meskipun kehidupan suatu keluarga bergelimang harta, namun kehidupannya tidak selalu bahagia. Dalam hal ini, status sosial yang terpandang di masyarakat tidak serta merta membuat kondisi suatu keluarga selalu diliputi kebahagian. Akan ada masa di masa kehidupan dalam berumah tangga terasa manis dan asam. Bila tokoh wanita  memilih susu untuk menu sarapannya, dapat pula mengindikasikan adanya kehidupan yang manis atau hambar.
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(Penanda)
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Tokoh wanita membaca buku sains sambil menonton trailer tayangan Netflix El Camino: A Breaking Bad
	2. Signified
(Petanda)
Melakukan dua aktivitas sekaligus menggambarkan bahwa perempuan cenderung dapat multitasking dibanding laki-laki.
	

	3. Sign
I. Signifier
Kegiatan melakukan dua aktivitas tak hanya terlihat sebagai aktivitas multitasking, namun seolah-olah menyembunyikan kegiatan yang sesungguhnya dilakukan (menonton Netflix) dengan membuat melakukan aktivitas lain untuk menutupinya yakni dengan membaca buku.
	II. Signified
Dua aktivitas yang dilakukan sekaligus merupakan gambaran representasi perempuan dalam kehidupan masyarakat yang dapat melakukan beberapa tugas dalam satu waktu, misal, membersihkan rumah sekaligus menjaga anak dan kemudian memasak, dll. Namun untuk menutupi aktivitas sesungguhnya dengan kegiatan lain terkesan tokoh wanita seringkali melakukan hal yang disukai secara sembunyi-sembunyi. Di sisi lain terdapat pula gambaran menonton yang mengalami pergeseran (shifting) dari media konvensional ke media baru.

	III. Sign
Budaya menonton digambarkan telah mengalami pergeseran dari media konvensinal menuju ke media baru. Dalam gambaran visual ini proses tersebut sedang berada pada titik peralihan, di mana tokoh wanita melakukan aktivitas membaca dan juga menonton tayangan Netflix pada gawai yang terpasang di antara buku. Selain itu, aktivitas yang terlihat multitasking ini juga terkesan merupakan aktivitas yang ditutup-tutupi dengan aktivitas lain guna menyamarkan aktivitas yang sesungguhnya disukai oleh tokoh wanita namun tetap ingin terlihat intelek dari sisi luar dengan terlihat membaca buku.



Pemaknaan Gambar 4:
Aktivitas membaca buku sekaligus menonton tayangan Netflix merupakan aktivitas perempuan secara multitasking yang sehari-hari dapat kita lihat dalam berbagai contoh yang lain di dalam kehidupan masyarakat.
Makna denotatif dalam tayangan di atas adalah aktivitas perempuan dalam melakukan multitasking.
Makna konotatif pada tayangan di atas adalah kegiatan melakukan dua aktivitas tak hanya terlihat sebagai aktivitas multitasking, namun seolah-olah menyembunyikan kegiatan yang sesungguhnya dilakukan (menonton Netflix) dengan membuat melakukan aktivitas lain untuk menutupinya yakni dengan membaca buku. 
Makna mitos yang terdapat pada adegan tersebut adalah adanya agenda untuk menggambarkan adanya pergeseran budaya menonton yang sebelumnya hanya di media konvensional saja, saat ini dapat ditonton melalui platform manapun dan di mana pun kita berada. Sementara itu, kegiatan multitasking perempuan kerap digambarkan dengan adanya peran ganda perempuan dalam rumah tangga, yakni selain mengurus anak, juga harus mengurus suami, membersihkan rumah dan memasak.
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	1. Signifier
(Penanda)


[image: ]
Tokoh wanita terkaget-kaget hingga layar kaca audiens dibuat efek seakan-akan retak.
	2. Signified
(Petanda)
 Adanya konteks urgensi atau tanda bahaya.
	

	3. Sign
I. Signifier
Gambaran hati seorang kakak yang hancur mendengar berita buruk dari adiknya.
	II. Signified
Menggambarkan kondisi keluarga sedang tidak baik.

	III. Sign
Terkejutnya Ny. Sumiati atas berita yang dikabarkan oleh adiknya membuatnya begitu tercengang dan membuat hatinya hancur serta menggambarkan bahwa keluarga yang terdiri dai Mommy, Daddy, serta adiknya, sedang mengalami kesulitan.



Pemaknaan Gambar 5:
Dalam menggambarkan rasa terkejut, layar kaca yang retak dapat menggambarkan urgensi yang terlihat dalam adegan tersebut.
Makna denotatif yang terdapat pada adegan tersebut adalah rasa terkejut Ny. Sumiyati sebagai kakak mendengar kabar dari adiknya.
Makna konotatif yang terdapat pada adegan tersebut adalah hancur atau sedihnya hati seorang kakak ketika mendengar adiknya kabur dari rumah.
Makna mitos yang terdapat pada adegan tersebut adalah merupakan gambaran bahwa peranan perempuan sebagai tumpuan keluarga dalam mencari solusi tetap ada dalam gambaran tersebut dalam budaya masyarakat, sehingga kakak perempuan juga merupakan muara bagi sang adik untuk mengadu dan mencari solusi, di sisi lain kondisi mereka terpisah jarak dengan status kakaknya yang telah berumah tangga. 
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	1. Signifier
(Penanda)
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Tokoh wanita menggunakan intonasi rendah saat berbicara dengan adiknya.
	2. Signified
(Petanda)
Penggunaan intonasi yang rendah dimaksudkan untuk menenangkan dan menasihati sang adik agar tidak berlaku gegabah.
	

	3. Sign
I. Signifier
Intonasi suara yang rendah menggambarkan upaya kakak untuk menenangkan sang adik saat sang kakak menyadari bahwa jarak terpisah antara mereka membuat peran dukungan optimal yang bisa diberikan sang kakak kepada adiknya.
	II. Signified
Representasi peranan kakak sulung sebagai penengah kisruh keluarga kerap terjadi dalam budaya masyarakat.
Keterbatasan gerak dan ruang dari sang kakak mempengaruhi keleluasaannya untuk mengontrol sang adik.

	III. Sign
Kebebasan seorang perempuan setelah berumah tangga terkesan penuh batasan, sehingga ketika seorang perempuan sedang mengalami kisruh atau masalah dalam keluarganya yang sudah pisah rumah, keterbatasan kontrol yang bisa dilakukan kakak sulung kerap kali hanya dapat dilakukan melalui komunikasi dari telepon dengan nada yang tidak memprovokasi adalah upaya peran perempuan sebagai penengah guna meredakan permasalahan yang sedang berlangsung.



Pemaknaan Gambar 6:
Adegan di atas menggambarkan betapa pentingnya peran komunikasi dalam proses rekonsiliasi permasalahan keluarga.
Makna denotatif yang terdapat pada adegan di atas adalah penggunaan intonasi rendah mampu meredakan kekisruhan yang ada dalam upaya sang kakak yang mencoba menjaga adiknya agar tidak berlaku gegabah.
Makna denotatif yang terdapat pada adegan di atas adalah perempuan yang telah pisah rumah dari keluarganya dan telah memiliki rumah tangganya masing-masing membuka kemungkinan adanya keterbatasan peran kakak dalam keluarga dalam melakukan kontrol bilamana terjadi sesuatu dalam keluarganya yang berkaitan konflik internal keluarga. 
Makna mitos yang terdapat pada adegan di atas adalah budaya patriarki seringkali memunculkan keterbatasan ruang gerak perempuan dalam menyelesaikan masalah keluarga yang memiliki urgensi untuk segera diselesaikan. Kondisi pisah rumah atau budaya patuh terhadap suami misalnya dalam tidak boleh pergi bila sang suami tidak memberi izin, membuat perempuan berupaya sebisa mungkin memberikan solusi secara optimal meskipun hanya melalui telepon.
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	1. Signifier
(Penanda)
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Tokoh wanita menasihati adiknya agar tidak seperti Jesse Pinkman, tokoh pemeran yang terdapat pada film El Camino: A Breaking Bad.
	2. Signified
(Petanda)
Penyebutan kata Jesse yang kuran tepat dalam pelafalan Bahasa Inggris oleh sang kakak dan pelafalan yang betul saat dikatakan oleh sang adik menggambarkan adanya gap Pendidikan antar gender.
	

	3. Sign
I. Signifier
Kesenjangan hak perempuan dalam mendapatkan pendidikan yang setara atau lebih tinggi dari laki-laki terlihat jelas dari gesture penyebutan nama dalam pelafalan Bahasa Inggris yang kurang tepat oleh Ny. Sumiyati. 
	II. Signified
Dalam budaya masyarakat, istilah sumur, dapur, kasur masih melekat sehingga masih ada perempuan yang secara tingkatan intelektual tidak mendapatkan penyamarataan Pendidikan seperti anggota keluarga lain yang bergender laki-laki.

	III. Sign
Stereotip wanita tidak lebih pintar dari laki-laki terepresentasikan pada adegan ini di mana tokoh wanita menyebutkan nama dengan pelafalan Bahasa Inggris dengan kurang tepat dan pelafalan yang tepat disebutkan oleh sang adik. Hal ini karena masih berkembang di masyarakat bahwa kodrat perempuan akan menjadi ibu rumah tangga dan laki-laki akan menjadi pekerja atau tulang punggung keluarga, sehingga pendidikan bukanlah kebutuhan yang krusial bagi perempuan.



Pemaknaan Gambar 7:
Dalam adegan ini, terlihat bahwa bahasa memiliki korelasi yang cukup kuat dalam pemaknaan tanda dalam semiotika. Sehingga, dalam penandaan kata-kata yang diucapkan dapat terlihat kesenjangan yang ada di dalam masyarakat.
Makna denotatif dalam adegan di atas adalah penyebutan nama ‘Jesse’ yang kurang tepat dilafalkan oleh tokoh perempuan, dan pelafalan yang tepat saat dilakukan oleh tokoh laki-laki.
Makna konotatif dalam adegan di atas adalah adanya kesenjangan pendidikan yang terdapat pada hubungan kakak beradik tersebut sehingga gender laki-laki terkesan lebih pintar dan perempuan terkesan belum pandai berbahasa Inggris.
Makna mitos yang terdapat pada adegan di atas adalah pemunculan stereotip bahwa wanita terkesan tidak lebih pintar dari laki-laki terepresentasikan dalam adegan ini sehingga kesenjangan kesempatan mendapatkan pendidikan yang setara cukup terlihat antara gender perempuan dan laki-laki. Sementara itu, budaya masyarakat yang tetap melanggenggkan bahwa perempuan berujung menjadi ibu rumah tangga dan laki-laki menjadi tulang punggung keluarga turut menyuburkan adanya subordinasi perempuan di mata laki-laki yang berkepanjangan.
[bookmark: _Toc98085349]Gambar 8 Potongan Gambar 8Connotation & Myth
Denotation

	1. Signifier
(Penanda)
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Ny. Sumiati menasihati sang adik dan juga mencurahkan kerapuhan yang dialami dalam rumah tangganya kepada sang adik.
	2. Signified
(Petanda)
Hubungan kakak adik yang erat memungkinkan kakak beradik saling berbagi keluh kesah yang dialami, baik melalui nasihat ataupun curahan hati, termasuk menceritakan karakter pasangan yang tidak disukainya, dalam hal ini sifat posesif dan penyampaian keinginan yang sama untuk keluar dari rumah.
	

	3. Sign
I. Signifier
Keluh kesah dan curahan hati antara kakak beradik dalam adegan ini menggambarkan adanya double burden dalam peran perempuan, yakni dalam perannya memberi nasihat, dan di sisi lain, ia juga membutuhkan tempat untuk bercerita mengenai kondisi rumah tangganya dan mengingkan kebebasa.
	II. Signified
Dualisme kultural yang membuat peran wanita memiliki keterbatasan saat dirinya sudah memiliki peran dalam ranah domestik sebagai ibu rumah tangga.

	III. Sign
Opresi yang terdapat pada adegan ini adalah hilangnya kebebasan dan independensi perempuan yang telah berkeluarga dan menganut kebudayaan patriarki. Sehingga terdapat kepincangan dualisme kultural dalam ranah domestic sphere yang tetap bisa dijalankan sebagai ibu rumah tangga, namun untuk menjalan kan peran dalam ranah public sphere akan cukup sulit melihat karakter pasangan Ny. Sumiyati yang posesif.



Pemaknaan Gambar 8:
Dalam adegan di atas terlihat bahwa hubungan kakak beradik memungkinkan mereka untuk saling berbagi keluh kesah yang dialami, termasuk menceritakan kekurangan pasangan yang tidak disukai.
Makna denotatif dalam adegan ini adalah adanya kesamaan tuntutan yang diinginkan antar kakak beradik ini, yakni kebebasan untuk keluar dari rumah.
Makna konotatif dalam adegan ini adalah beban ganda perempuan yang memiliki status sebagai kakak tergambar bahwa ia perlu berperan untuk menenangkan sang adik di saat dirinya juga memerlukan jalan keluar dalam persoalan rumah tangga yang dihadapi dan menginginkan kebebasan dalam bentuk keluar dari rumah.
Makna mitos dalam adegan ini adalah dualisme kultural dalam peran ganda perempuan dalam ranah domestik dan publik dalam adegan ini belum tercapai secara maksimal. Terlihat bahwa peran perempuan masih dalam ranah domestik saja. Opresi yang terdapat pada adegan ini adalah hilangnya kebebasan dan independensi perempuan yang telah berkeluarga dan menganut kebudayaan patriarki. Sehingga terdapat kepincangan dualisme kultural dalam ranah domestic sphere yang tetap bisa dijalankan sebagai ibu rumah tangga, namun untuk menjalan kan peran dalam ranah public sphere akan cukup sulit melihat karakter pasangan Ny. Sumiyati yang posesif.
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	1. Signifier
(Penanda)
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Tokoh wanita menceritakan pada adiknya bahwa suaminya adalah orang yang posesif.
	2. Signified
(Petanda)
 Karakter suami yang posesif menggambarkan keterbatasan ruang gerak istri dan digambarkan dalam ekspresi bahwa sang istri sudah mulai muak hidup terkekang seperti itu.
	

	3. Sign
I. Signifier
Sifat posesif atau terlalu khawatir atau mencurigai gerak-gerik sang istri menandai kurangnya rasa percaya dalam hubungan suami istri dan kontrol besar suami terhadap istri.
	II. Signified
Dalam budaya patriarki, kontrol penuh laki-laki terhadap perempuan dimungkinkan. Khususnya bila perempuan tidak berdaya dan tidak memiliki daya tawar sehingga keputusan yang dipilih perempuan adalah dengan menuruti perkataan suami meskipun membuat dirinya tidak merasa bebas.

	III. Sign
Representasi bias gender dalam ilustrasi dialog pada adegan ini menggambarkan masih adanya budaya patriarki yang berdampak terampasnya kebebasan perempuan dalam kehidupan berumah tangga, sehingga perempuan memiliki keinginan keluar dari rumah daripada mengkomunikasikan secara baik-baik kepada pasangan untuk mencari jalan keluar bersama



Pemaknaan Gambar 9:
Curahan hati kakak beradik pada adegan di atas menggambarkan bahwa hubungan komunikasi antara adik dan keluarga sedang tidak baik, dan hubungan komunikasi antara kakak dengan sang suami belum memiliki titik temu yang membuat nyaman kedua belah pihak.
Makna denotatif dalam adegan di atas adalah penyampaian sang kakak mengenai suaminya yang posesif dan membuatnya tidak merasa bebas karena selalu diinterogasi dalam setiap gerak-geriknya saat sedang bertelepon dengan sang adik.
Makna konotatif  dalam adegan ini adalah kontrol penuh laki-laki terhadap perempuan dalam budaya patriarki dimungkinkan. Khususnya bila perempuan tidak berdaya dan tidak memiliki daya tawar sehingga keputusan yang dipilih perempuan adalah dengan menuruti perkataan suami meskipun membuat dirinya tidak merasa bebas.
Makna mitos dalam adegan ini adalah representasi bias gender masih kental dalam budaya patriarki yang berdampak terampasnya kebebasan perempuan dalam kehidupan berumah tangga, sehingga perempuan memiliki keinginan keluar dari rumah daripada mengkomunikasikan secara baik-baik kepada pasangan untuk mencari jalan keluar bersama
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	1. Signifier
(Penanda)
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Tokoh suami terlihat baru saja keluar dari pintu dengan pakaian kerja yang rapi yakni kemeja, jas, dan dasi serta dilengkapi dengan membawa koper tanda bersiap untuk berangkat kerja.
	2. Signified
(Petanda)

Peran suami yang siap berangkat kerja setiap pagi menandakan bahwa ia adalah tulang punggung keluarga.
	

	3. Sign
I. Signifier
Pakaian yang melekat pada tokoh suami menggambarkan bahwa dirinya adalah tulang punggung keluarga yang berperan sebagai pencari nafkah.
	II. Signified
Dalam budaya patriarki, peran laki-laki sebagai pencari nafkah dan perempuan dalam ranah domestik merupakan hal yang lazim.

	III. Sign
Peran laki-laki sebagai tulang punggung keluarga dan pencari nafkah memungkinkan suami memiliki kontrol yang lebih besar terhadap pasangan dalam berbagai aspek kehidupan. Karakter posesif yang digambarkan dalam adegan ini juga menunjang penggambaran budaya patriarki dalam kehidupan masyarakat.



Pemaknaan Gambar 10:
Dalam adegan ini tergambar bahwa aktivitas pagi dimulai dari sarapan dan suami bersiap untuk bekerja merupakan pemandangan yang lazim dalam berumah tangga. Namun, dibalik aktivitas yang lazim tersebut kerap terdapat rasa terkekang sang istri saat kontrol suami dalam berbagai aspek membuat kekebasannya ruang geraknya terbatasi.
Makna denotatif dalam adegan ini adalah kemunculan suami dengan pakaian yang rapi di pagi hari menandakan ia sudah siap untuk berangkat kerja.
Makna konotatif dalam adegan ini adalah pakaian rapi dengan setelan kemeja, jas, dasi serta koper menandakan bahwa sang suami adalah tulang punggung keluarga atau pencari nafkah dalam rumah tangga.
Makna mitos dalam adegan ini adalah adanya kontrol laki-laki yang lebih kuat terhadap perempuan saat laki-laki memiliki kekuasaan yang lebih besar dibanding perempuan dalam berbagai aspek, khususnya dalam budaya patriarki.
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	1. Signifier
(Penanda)
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Tokoh wanita terlihat panik saat suami memanggil dan hendak menghampiri.
	2. Signified
(Petanda)
 Rasa takut sang istri dapat digambarkan bahwa dirinya tidak ingin dicurigai sang suami saat sedang bertelepon dengan adiknya.
	

	3. Sign
I. Signifier
Terdapat kekhawatiran sang istri dengan mengakhiri panggilan telepon segera. Hal tersebut adalah upaya untuk meminimalisir konflik.
	II. Signified
Upaya meminimalisir konflik dalam rumah tangga dengan mengurangi rasa curiga suami merupakan salah satu bentuk adanya inisiatif untuk menjaga keutuhan rumah tangga.

	III. Sign
Rasa takut atau gugup seorang istri saat berkomunikasi dengan suami karena takut dicurigai atau dituduh macam-macam merupakan ciri hubungan rumah tangga yang tidak sehat. Terlihat tidak adanya transparansi di antara keduanya dan kecurigaan suami yang cenderung pencemburu. Hal ini menunjukkan bahwa selain tidak merasa bebas dalam berkomunikasi, tokoh perempuan tertekan dalam menjalani rumah tangga bersama suami.





Pemaknaan Gambar 11:
Rasa takut dan panik perempuan dalam adegan ini menggambarkan bahwa penanda dalam level ekspresi tergambar cukup jelas untuk menjelaskan petanda dalam level konteks, sehingga dapat ditarik relasi diantara keduanya.
Makna denotatif dalam adegan tersebut adalah rasa takut sang istri untuk buru-buru menutup telepon saat sang suami memanggil dan menghampirinya.
Makna konotatif dalam adegan tersebut adalah kecurigaan yang terbangun menandakan hubungan rumah tangga yang tidak sehat.
Makna mitos dalam adegan tersebut adalah rasa takut atau gugup seorang istri saat berkomunikasi dengan suami karena takut dicurigai atau dituduh macam-macam merupakan ciri hubungan rumah tangga yang tidak sehat. Terlihat tidak adanya transparansi di antara keduanya dan kecurigaan suami yang cenderung pencemburu. Hal ini menunjukkan bahwa selain tidak merasa bebas dalam berkomunikasi, tokoh perempuan tertekan dalam menjalani rumah tangga bersama suami.
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	1. Signifier
(Penanda)
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Tokoh suami bertanya siapakah orang posesif yang dimaksud dan sang istri tidak berani menjawab.
	2. Signified
(Petanda)
Rasa takut sang istri terhadap suami serta rasa segan sang istri cukup tergambarkan disertai keinginan istri untuk tidak menyakiti perasaan suaminya atau memperkeruh kondisi rumah tangga.
	

	3. Sign
I. Signifier
Ketidakjujuran istri dalam menyampaikan hal yang tidak disukai diliputi rasa takut merupakan adanya tekanan-tekanan dalam rumah tangga yang telah terjadi sebelumnya dan telah terakumulasi.
	II. Signified
Representasi potret istri yang segan terhadap suami cukup menggambarkan budaya patriarki yang tengah berlangsung dalam masyarakat hingga saat ini.

	III. Sign
Kesadaran palsu yang terbangun selama ini dalam bentuk mitos bahwa suami haruslah disegani membuat isu mengenai bias gender akan tetap berlangsung, terlebih representasi dalam adegan ini membentuk kelanggengan atas hal itu. Pemilihan sikap perempuan untuk menyegani suami ketimbang menghormati membuat subordinasi perempuan terhadap laki-laki terlihat semakin kontras. 




Pemaknaan Gambar 12:
Hubungan yang sehat dapat tercipta bila antar pasangan dapat memosisikan dirinya dalam level yang sama, tidak ada yang merasa lebih tinggi, dan tidak ada yang merasa lebih rendah. Dalam adegan ini tergambar rasa segan istri terhadap suami membuat penyampaian komunikasi tidak dilakukan secara transparan dan leluasa.
Makan denotatif yang terdapat pada adegan ini adalah sikap tegas suami yang mempertanyakan kepada istri siapakah orang posesif yang dibicarakan saat bertelepon dan hal tersebut membuat sang istri tidak berani menjawab.
Makna konotatif dalam adegan ini adalah pertanyaan retoris yang terlihat membuat sang istri tidak mampu mengartikulasikan isi hatinya secara transparan karena diselimuti rasa segan.
Makna mitos pada adegan ini adalah melanggengnya kesadaran palsu yang terbangun dalam masyarakat bahwa suami haruslah disegani. Representasi ini membentuk kelanggengan atas isu bias gender yang masih terjadi dalam kehidupan masyarakat.. Pemilihan sikap perempuan untuk menyegani suami ketimbang menghormati membuat subordinasi perempuan terhadap laki-laki terlihat semakin kontras.
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	1. Signifier
(Penanda)

[image: ]
Tokoh suami mencurigai istri dan khawatir yang menelepon adalah mantan sang istri lagi.
	2. Signified
(Petanda)

Kecurigaan suami atas perselingkuhan sang istri merupakan indikasi bahwa hal tersebut pernah terjadi sebelumnya di dalam rumah tangga mereka.
	

	3. Sign
I. Signifier
Secara kontekstual, dapat terlihat bahwa kondisi keharmonisan dalam keluarga ini kurang terjaga namun ditutupi oleh sikap manis di antara keduanya.
	II. Signified
Indikasi perselingkuhan membentuk hubungan yang tidak sehat dalam rumah tangga, sehingga dapat memengaruhi kontrol laki-laki terhadap perempuan karena ada rasa takut berakhirnya hubungan rumah tangga.

	III. Sign
Kontrol dominan laki-laki terhadap perempuan membentuk rasa terkekang dan terbatasnya keleluasaan perempuan sebagai ibu rumah tangga. Sehingga aktivitasnya dalam adegan ini terepresentasi masih dalam ranah domestik.



Pemaknaan Gambar 13:
Komunikasi adalah faktor kunci dalam meminimalisir bias gender. Komunikasi yang tidak transparan, rasa curiga yang tinggi, serta kontrol laki-laki yang dominan dapat membuat kebebasan perempuan dalam rumah tangga menjadi penuh kekangan dan berdampak pada hubungan rumah tangga yang semakin tidak harmonis.
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	1. Signifier
(Penanda)

[image: ]Suami memeluk istri setelah istri menyatakan cinta. Ditutup kemudian mereka saling balas membalas suara hati masing-masing.
	2. Signified
(Petanda)
 Pelukan yang diberikan suami kepada istri lazimnya adalah rasa sayang. Namun, terlihat bahwa ekspresi sang istri tidaklah bahagia saat dipeluk.
	

	3. Sign
I. Signifier
Pelukan suami terhadap istri dapat didefinisikan sebagai kekangan erat dan dominasi sang suami untuk mengontrol kebebasan sang istri.
Ditambah lagi dengan penggambaran sang suami yang dapat membaca pikiran sang istri.
	II. Signified
Bias gender dalam adegan ini terlihat cukup jelas, ditambah lagi dengan pelukan yang berarti pengekangan dan saling sambut membalas suara hati menandakan ruang kebebasan berpikir dan bersuara dari sang istri tidak ada.

	III. Sign
Dalam konteks ini, representasi bias gender tergambar cukup jelas di mana kebebasan perempuan dalam menjalankan perannya di luar ranah domestik masih sangat terbatas, sehingga kemungkinan wanita dapat mengeluarkan aspirasi dan keinginan yang transparan terhadap pasangan masih sangat terbatas. Hal ini juga diperkeruh, bahwa perempuan dalam adegan ini digambarkan sebagai objek yang dapat diatur kebebasannya. Adegan ini merepresentasikan objektifikasi di mana perempuan dipandang sebagai pelengkap keluarga yang tidak berdaya dan hanya perlu mengikuti nilai tradisional yang ada dalam budaya patriarki. 



Pemaknaan Gambar 14:
Keharmonisan yang terlihat dalam balutan pelukan tokoh suami dan istri dalam adegan ini tidak serta merta menggambarkan kebahagiaan di dalamnya. Terdapat makna dibalik makna yang membuat pelukan dalam adegan ini terasa seperti ‘neraka’ bagi perempuan.
Makna denotatif dalam adegan ini digambarkan dengan adegan suami yang memeluk sang istri setelah istri menyatakan cintanya.
Makna konotatif dalam adegan ini digambarkan melalui ekspresi perempuan yang tidak bahagia saat dipeluk suami dan dapat diartikan rasa terkekang istri hidup berumah tangga dengan sang suami.
Makna mitos yang terdapat pada adegan ini di mana secara kontekstual, pelukan suami yang dapat dimaknai sebagai kontrol dominan terhadap istri dan di tahapan ekstrim kebebasan untuk berpikir tersabotase dengan digambarkan sang suami dapat membaca pikiran sang istri. Representasi bias gender tergambar cukup jelas di mana kebebasan perempuan dalam menjalankan perannya di luar ranah domestik masih sangat terbatas, sehingga kemungkinan wanita dapat mengeluarkan aspirasi dan keinginan yang transparan kepada pasangan masih sangat terbatas. Hal ini juga diperkeruh, bahwa perempuan dalam adegan ini digambarkan sebagai objek yang dapat diatur kebebasannya
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Dalam semiology Roland Barthes, pemaknaan merupakan gabungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) yang disajikan secara utuh. Diperlukan refleksi terhadap bentuk dan konsep dengan memeriksa bahwa keduanya nyata di dalam mitos. Keduanya tidak tersembunyi, sebab mitos bertujuan untuk mendistorsi bukan menghilangkan makna dari bentuk dan konsep tersebut.
Dalam signifkansi di level dua atau mitos, pemaknaan didorong oleh suatu motivasi yang membuat mitos mengandung analogi. 
Dalam penelitian ini, Peneliti memberikan pembahasan dari hasil temuan yang dianalisis menggunakan semiotika Roland Barthes dengan paradigma kritis. Hasil temuan penelitian kemudian dikonfirmasikan dengan data dan teori yang sudah dibangun pada bab sebelumnya. Dengan penjabaran sebagai berikut.
Dalam penelitian ini, Peneliti melihat bahwa komunikasi merupakan faktor kunci dalam isu bias gender yang masih terjadi di tengah masyarakat kita. Penyampaian informasi untuk menyamakan persepsi atau sudut pandang antara komunikator dengan komunikan perlu dijaga kualitasnya, sehingga ketidakadilan yang dirasakan di tengah masyarakat dapat dicarikan jalan tengahnya. Terdapat beberapa ketimpangan baik di level expression maupun level context yang mengkorelasikan representasi bias gender dalam konten iklan IGTV “Jujur… Aku…”.
Kedudukan sosial perempuan serta privilige dalam kehidupan masyarakat tidak secara otomatis membuat perempuan mendapatkan kebebasan cultural dualism baik dalam ranah domestik maupun dalam ranah publik. Dukungan kesetaraan dan penyamarataan pendidikan baik bagi perempuan maupun laki-laki dapat mendukung terminimalisirnya bias gender yang berlangsung dalam masyarakat maupun yang terepresentasi dalam media.
Dalam konteks penokohan pada konten iklan IGTV “Jujur… Aku…”, kekayaan materil atau pun fasilitas yang diberikan suami tidak memberi kebahagiaan bagi sang istri sebab kontrol dominan suami dalam kehidupan rumah tangga cukup besar sehingga, sang istri merasa tidak ada lagi ruang kebebasan yang tersisa karena sang suami memiliki  karakter posesif, penuh curiga, dan tergambarkan secara ekstrim yakni dapat membaca pikiran istri.
Terdapat benang merah kaitan antara representasi Stuart Hall yang pada kaitannya melihat dari isu bias gender dengan melihat terhadap analisis semiotika Roland Barthes. Kedua-duanya berkaitan atas pemaknaan dalam tanda dan bahasa dalam kebudayaan. Di mana Hall merujuk representasi berdasarkan hubungan antara makna dan bahasa pada kebudayaan sementara pada tataran mitos semiotika Barthes juga dapat dilihat berdasarkan teori nilai budaya, dalam hal ini bias gender.
Dalam representasi Stuart Hall, representasi berkaitan dengan penggunaan bahasa (language), tanda (signs), dan gambaran (image) yang bermaksud untuk merepresentasikan sesuatu. Sementara Barthes melihat  terdapat dua sistem penanda dan petanda yang dapat disignifikansi secara denotasi dan secara konotasi yang menghasilkan mitos.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa baik Hall maupun Barthes melihat betapa bahasa merupakan salah satu aspek yang penting dalam ilmu komunikasi dalam kaitannya untuk menganalisis sekumpulan tanda-tanda dan memberi makna dibalik tanda tersebut. Bahwa tanda yang kita lihat terkadang memang memiliki arti sebenarnya, namun banyak pula tanda yang memiliki arti konotasi yang dapat mengartikan banyak hal.
Dalam penelitian ini, analisis semiotika Roland Barthes penulis gunakan dalam metodologi untuk membedah makna dibalik tanda yang mencakup bias gender dalam konten iklan IGTV “Jujur… Aku…”. Dalam stereotip yang berkembang di masyarakat terdapat gambaran tertentu mengenai perempuan dan laki-laki yang melekat di masyarakat. 
Dalam media, laki-laki banyak digambarkan sebagai sosok yang mandiri, kuat, dan memiliki orientasi pada aksi.[footnoteRef:1] Archer dan Lloyd membagi stereotipe gender melalui tabel berikut ini. [1:  Tomas Carlyle, Dalam Catherine Hall. 1992. White, Male, and Middleclass. Cambridge: Polity Press. hal. 266.] 


Tabel 3. Pertentangan Gender: Stereotip Kontemporer Pria dan Wanita
	Pria
	Wanita

	· Bertindak sebagai pemimpin
· Agresif
· Ambisius
· Tegas
· Kompetitif
· Dominan
· Kuat
· Pandai berolahraga
· Independen
· Ramai
· Mudah membuat keputusan
· Maskulin
· Tidak mudah tergugah
· Percaya diri
	· Penuh kasih sayang
· Emosional
· Feminin
· Lembut
· Menyukai anak-anak
· Halus
· Paham
· Hangat


Sumber: Archer dan Lloyd dalam Anhony Synnot. 2003. Tubuh Sosial, Simbolisme, Diri, dan Masyarakat. Yogyakarta: Jalasutra. hal. 129.
Gambaran stereotip pria yang memiliki gambaran maskulin dan wanita yang feminin masih melekat pada konten iklan IGTV “Jujur…Aku” masih terlihat, meski begitu juga terdapat anomali pada penggambarannya, di mana sosok laki-laki yang kerap digambarkan gagah dan kuat, dapat pula digambarkan sebagai sosok yang rapuh dan bisa menangis dalam kondisi tertentu yang digambarkan oleh peran sang adik dalam konten IGTV ini.
Istilah “gender” diperkenalkan sebagai acuan yang menunjukkan perbedaan-perbedaan antara perempuan dan laki-laki tanpa konotasi-konotasi yang sepenuhnya bersifat biologis. Rumusan ‘gender’ dalam hal ini merujuk pada perbedaan-perbedaan antara perempuan dengan laki-laki yang merupakan bentukan sosial, perbedaan-perbedaan yang tetap muncul meskipun tidak disebabkan oleh perbedaan-perbedaan biologis yang menyangkut jenis kelamin (McDonald dkk., 1999). 
Untuk memahami gender, dapat ditekankan bahwa gender berbeda dengan seks. Seks adalah jenis kelamin laki-laki dan perempuan dilihat secara biologis. Sedangkan gender adalah perbedaan laki-laki dan perempuan secara sosial, masalah atau isu yang berkaitan dengan peran, perilaku,tugas, hak dan fungsi yang dibebankan kepada perempuan dan laki-laki. Biasanya isu gender muncul sebagai akibat suatu kondisi yang menunjukkan kesenjangan gender (Suharti, 1995 dalam Tanti Hermawati, 2007).
Bias gender yang terpotret pada Penelitian ini tergambarkan bahwa masih ada peran gender yang tersubordinasi dalam masyarakat kita dan digambarkan dalam konten iklan IGTV “Jujur... Aku…” 
Gender merupakan atribut sosial mengenai label yang terdapat pada laki-laki dan perempuan. Bila umumnya laki-laki digambarkan dengan sifat maskulin, misalnya memiliki watak yang keras, kuat, rasional, dan gagah. Perempuan kerap digambarkan dengan sifat feminin misalnya memiliki watak halus, lemah, perasa, sopan, dan penakut. Perbedaan tersebut umumnya ditanamkan pada tataran keluarga, teman, tokoh masyarakat, lembaga keagamaan dan kebudayaan, sekolah, tempat kerja, periklanan dan media. 
Bias gender merupakan tendensi atau prasangka terhadap jenis kelamin tertentu yang berimbas atas ketidakadilan gender. Sementara itu, Mansour Fakih (2005:13) membagi bias gender dalam bentuk marginalisasi, subordinasi, stereotip, kekeraasan, dan beban kerja.
Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara manusia jenis laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang. Oleh karena itu, terbentuknya perbedaan-perbedaan gender dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan, diperkuat bahkan dikonstruksi secara sosial dan kultural melalui ajaran keagamaan maupun negara (Fakih, 1999). Melalui proses yang panjang inilah, stereotip yang terbentuk menjadi ketentuan yang kaku (rigid) serta dipahami sebagai kodrat laki-laki dan kodrat perempuan. Hal ini terkadang menjadikan perempuan dianggap lebih rendah daripada laki-laki. Bahkan budaya yang telah terbentuk lama, hampir sebagian besar peran yang ditempelkan pada perempuan adalah peran yang sifatnya lemah, kurang menantang dan bersifat kedalam atau ranah domestik. 
Diskriminasi gender memang menjadi ciri khas hampir di setiap masyarakat manapun yang menganut sistem patriarki. Patriarki secara harafiah berarti kekuasaan bapak atau ‘patriakh (patriach)’. Istilah patriarki ini digunakan secara lebih umum untuk menyebut kekuasaan laki-laki, hubungan kuasa dengan apa laki-laki menguasai perempuan, dan untuk menyebut sistem yang membuat perempuan tetap dikuasai melalui bermacam-macam cara (Bhasin, 1996). 
Patriarki merupakan budaya yang menempatkan laki-laki dalam posisi yang lebih tinggi dari perempuan yang erat kaitannya dengan maskulinitas. Budaya merupakan nilai yang berkembang dan menjadi cara hidup masyarakat. Budaya berkaitan munculnya ideologi yang berkaitan erat dengan mitos dalam kerangka semiotika Barthes, di mana ideologi merupakan ide atau gagasan atau keyakinan yang menyeluruh dan sistematis dalm berbagai aspek kehidupan manusia dan mitos merupakan pembenaran nilai-nilai yang berkembang pada masyarakat dan berlaku secara dominan. Dari budaya patriarki,lambat laun terciptalah suatu struktur dan sistem ketidakadilan gender perempuan yang diterima dan sudah tidak dapat lagi dirasakan ada sesuatu yang salah.
Ketidakadilan gender ini dikonstruksi melalui aturan hukum formal dan norma-norma yang tidak tertulis. Aturan hukum formal yang membuat ideologi resmi berlaku pada masyarakat dan institusi, sedangkan norma-norma yang tidak tertulis yang dipahami membentuk sikap dan perilaku sehari-hari dalam dunia nyata. Dua cara sosial ini, dianggap merupakan proses lazim yang umumnya diterima masyarakat meskipun terjadi di luar batas-batas keadilan hakiki. Dalam hal ini terjadi ketidakadilan sumber daya laki-laki dan perempuan dalam hal menjalankan tanggung jawab, pengupahan dan pengakuan terhadap kontribusi masing-masing (Kabeer, 2005). 
Pada dasarnya, konten iklan IGTV “Jujur… Aku…” tetap menangkat isu bias gender yang masih dipandang krusial hingga kini dan masih berlangsung di tengah-tengah masyarakat kita. Isu bias gender yang mengsubordinasikan gender tertentu merupakan mindset yang tidak lagi relevan. Posisi sosial perempuan secara dominan berada pada posisi inferior namun ada masanya perempuan dapat berperan dalam memberikan solusi sesuai dengan kapasitasnya dalam hal ini memberikan solusi dalam cakupan penyelesaian masalah keluarga. Meski begitu, budaya patriarki yang masih berlangsung membuat posisi perempuan acap kali terdominasi karena masih ada keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi perempuan dalam ranah domestik, khususnya ketika perempuan telah memutuskan untuk berumah tangga.
Pembagian peran yang setara belum terlalu terlihat pada konten iklan IGTV yang dianalisis peneliti. Meski begitu, Netflix berusaha memberikan gambaran rasional bahwa isu bias gender yang mengacu pada diskriminasi pembagian peran perempuan dan laki-laki masih ada dalam lingkungan masyarakat kita, meski pun pada sajian kontennya Neflix menyelipkan isu kesetaraan gender di dalamnya, namun tidak serta merta dapat terpengaruh dalam budaya tertentu dalam cakupan suatu negara. Budaya partiarki yang berlangsung di Indonesia cukup mengakar kuat di beberapa wilayah, meskipun beberapa wilayah di Indonesia menerapkan budaya matriarki. Budaya patriarki telah mengakar, dan diperlukan perbaikan kualitas perempuan Indonesia yang mampu bersaing dari sisi intelektual dan juga pembagian peran serta transparansi komunikasi yang baik dalam ranah rumah tangga agar bias gender yang ada dalam masyarakat maupun yang terepresentasi dalam media dapat terminimalisir dan menggeser bias tersebut untuk menuju ke arah kesetaraan dan keadilan gender.
Namun, penelitian ini tidak pula menangkap potret masyarkat secara keseluruhan karena pada perkembangannya kini peran gender sudah mulai cair dengan adanya perubahan pembagian peran laki-laki yang mulai peka untuk menjalankan peran domestik, misalnya berperan sebagai bapak rumah tangga dengan ibu pekerja.
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